Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis managemen sekuriti di Kampus Universitas Indonesia- Depok
Y essika Indarini, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=132300& | okasi=lokal

Kampus Ul-Depok memiliki berbagai masalah sekuriti, akibat penerapan dualisme tujuan Ul, yaitu sebagai
lembaga penyedia jasa pendidikan tinggi dan kampus rakyat. Masalah sekuriti yang kemudian muncul harus
ditangani secara sistematis dalam bentuk manajemen sekuriti, supaya sivitas akademika dan tamu Ul dapat
merasa aman beraktivitas di kampus Ul Depok. Pembahasan mang emen sekuriti di kampus Ul-Depok
dilakukan terhadap keempat elemen manajemen sekuriti, yaitu organisasi, personil, perlengkapan dan
lingkungan (fisik dan sosial). Pelaksanaan manajemen sekuriti turut pula dilihat. Namun solusi mendalam
hanya diberikan pada dua dari keempat elemen manajemen sekuriti, yaitu organisasi dan lingkungan.
Diharapkan solusi yang ditawarkan dapat memperbaiki masalah sekuriti di kampus Ul-Depok. Dua teori
utama yang dipergunakan untuk menganalisis mangjemen sekuriti yang dilakukan Ul di kampus Ul-Depok,
adalah teori Pencegahan Kejahatan Situasional (Situational Crime Prevention) dari Ronald V. Clarke, dan
teori Mangemen Sekuriti yang diungkapkan ahli Manajemen Sekuriti dari Ul, Hadiman. Mang emen

di analisis dengan menggunakan ke-25 teknik pengurangan kejahatan dari teori Pencegahan Kejahatan
Situasional milik Clarke. Meski penelitian ini bersifat kualitatif, data temuan dari penelitian lapangan dan
wawancara mendalam, turut diperkuat dengan survel rasatakut akan kejahatan (fear of crime) mahasiswa di
10 fakultas dalam kampus Ul-Depok.

Daam penelitian ditemukan, bahwa persepsi Ul terhadap sekuriti masih sebagai suatu biaya, menyebabkan
sekuriti mendapat prioritas rendah dalam kepentingan Ul sebagal organisasi. Persepsi ini berdampak pada
rendahnya posisi dan otoritas UPT PLK Ul sebagai pelaksana sekuriti dalam organisasi Ul. Tak lengkapnya
peralatan dan personil sekuriti, sertatidak terlibatnya sivitas akademika Ul terhadap sekuriti, menambah
panjang daftar masalah sekuriti dalam kampus Ul- Depok.

Pemecahan yang ditawarkan untuk mengatasi masalah sekuriti di kampus UIDepok, adalah merombak
semua elemen manajemen sekuriti yang saat ini sudah diberlakukan di Ul, baik di bidang organisasi,
personil, perlengkapan dan lingkungan fisik dan sosial. Sebagai organisasi, Ul harus menentukan tujuan
organisasi dan mengubah persepsi sekuritinya. Penempatan UPT PLK Ul dalam struktur organisasi Ul harus
diubah, yang diperkuat dengan ketetapan dan aturan sekuriti baku bagi Ul. Personil dan perlengkapan
sekuriti perlu ditambah dan dibenahi, sertalingkungan fisik perlu ditata dan dirawat. Lingkungan sosial pun
perlu dilibatkan dalam menjaga sekuriti di kampus Ul-Depok, dengan cara pemolisian komunitas
(community policing) dan pengembangan masyarakat (community devel opment).

<hr>The University of Indonesia campus in Depok is plagued by security problems, dueto its dualism role,
as the provider of higher learning education, and the people's campus. In taking care of the security
problems, Ul must have a working security management, to make Depok campus safe for civitas academica
and guests. Security management in Ul includes four el ements, organization, personnel, equipment and
environment (physically and socially). The implementation of security management in Depok campusis
also being noted. Based on these, a solution isfound, but only 2 out of 4 security management's el ements
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that are being discussed in depth, the organization and environment.

This solution is then hoped can improve the security problems faced by Ul in Depok campus. Two major
theories used to analyze security management implemented by Ul in Depok campus, are the Situational
Crime Prevention theory by Ronald V. Clarke, and the Security Management Diagram by a prominent
Security Management expert, Hadiman. Although thisis a qualitative research, datafrom the field research
and in-depth interviews are also supported by fear of crime survey on 200 students from 10 faculties located
in Depok campus. This research then found that Ul still hold firm to the belief that security is only cost,
putting security as alow priority in the organization. This perception has a great impact, putting UPT PLK
Ul, the institution responsible for security, at the lowest rung of authority ladder. This position alows UPT
PLK Ul the barest minimum of space and authority, while at the same time it has great responsibilities and
tasks. The list of security problemsin Depok campus continues with minimal security equipment and
personnel, and civitas academica's ignorance in security.

The solutions for these problems are many, designed to improve the security management implemented in
Depok campus. As an organization, Ul have to decide its goals and change its security perception. UPT PLK
Ul hasto be put at the top-level management, strengthened with the Chancellor's decree in security and
authority of UPT PLK UI. Increased the security equipment and personnel, and re-arranging and tending the
physical environment. Social environment also have to be involved in security, through community policing
and community development program.



